I. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Indonesia merupakan negara yang terletak pada garis khatulistiwa dengan
iklim tropis yang memiliki dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau.
Suhu di Indonesia dapat melebihi 35° C dengan berfluktuasi antara 29° C sampai
36° C dan kelembabannya 70-80% (Hery, 2009). Suhu kandang yang tinggi
bukanlah suatu keadaan yang sulit ditemukan apalagi pada musim kemarau
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normal dari hewan dalam rangka beradaptasi dengan perubahan atau situasi yang

terjadi secara internal maupun eksternal.



Ayam broiler merupakan hewan homeothermis dengan suhu nyaman
hingga 24° C, broiler berusaha mempertahankan suhu tubuhnya dalam keadaan
relatif konstan antara lain melalui peningkatan frekuensi pernafasan dan jumlah
konsumsi air minum serta penurunan konsumsi ransum. Akibatnya, pertumbuhan
ternak menjadi lambat dan produksi/produktifitasnya rendah. Tingginya suhu
lingkungan menyebabkan terjadinya cekaman oksidatif dalam tubuh, sehingga
menimbulkan munculnya radikal bebas yang berlebihan (Miller et al. 1993).
Stres panas adalah kondisi pada ternak yang menyebabkan meningkatnya suhu
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sangat berguna bagi tubuh.  Senyawa antioksidan dapat menginaktifasi
berkembangnya reaksi oksidasi sehingga sering digunakan sebagai anti radikal
bebas. Tubuh membutuhkan antioksidan untuk menetralisis radikal bebas yang
dapat membantu melindungi tubuh dari serangan radikal bebas dan meredam
dampak negatifnya. Saat ayam mengalami stres panas kelenjer hipofisa anterior

akan mensekresi adeno corticotropin hormone (ACTH) melebihi batas normal.
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koltisol yang dapat menurunkan jumlah maupun perubahan jenis leukosit seperti
sel eosinol, basofil dan limfosit (Aldo, 2012). Ayam memiliki enzim
gulonolakton oksidase sehingga mampu mensintesis vitamin C dalam tubuhnya,
namun pada kondisi cekaman panas, produksi vitamin tersebut menurun, sehingga
kebutuhannya meningkat. Keadaan tersebut membuktikan bahwa vitamin C selain
dapat digunakan untuk mengatasi cekaman panas (Sahin dan Sahin, 2002).
Banyak bahan yang dapat menjadi sumber antioksidan alami yang tersebar

di mana-mana di sekitar lingkungan kita, misalnya rempah-rempah, teh, coklat,
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Salah satu tumbuhan-yang peRootERs] Jaga Rafigatasi masalah pada ayam

telah dikenal selama berabad-abad sebagai tanaman multiguna padat nutrisi dan
berkhasiat obat. Kelor dikenal sebagai the miracle tree atau pohon ajaib karena
terbukti secara alamiah sebagai sumber gizi berkhasiat obat yang kandungan
antioksidannya lebih banyak daripada tanaman pada umumnya (Karyadi, 2004).
Keunggulan dari daun kelor yaitu kandungan vitamin C yang tinggi (17,3 mg/ 100
g tepung daun kelor) dan vitamin E ( 113 mg / 100 g tepung daun kelor).

Kandungan daun kelor ini kaya akan nutrisi, vitamin, asam amino yang lengkap



serta antioksidan yang tinggi dan senyawa-senyawa lain yang dibutuhkan oleh
tubuh kita (Mardiana, 2013). Daun kelor mengandung fitronutrient yaitu, nutrisi
nabati yang diyakini memiliki efek mendukung kesehatan sehingga kelor sudah
lama digunakan sebagai obat kolestrol, obesitas dan lain-lain (Kurniasih,2012).
Hal ini dikarenakan daun kelor mengandung zat-zat yang berguna sebagai
pembangun dan pemberbaiki sel-sel di dalam tubuh diantaranya Fe, protein,
vitamin A, vitamin C dan betakaroten (Lowell fugllie, 1999).
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terkena cekaman panas pada rentang suhu 31-33°C ternyata, belum dapat
mengatasi cekaman panas serta belum memberikan pengaruh yang nyata terhadap
konsumsi ransum, konsumsi air minum, pertambahan bobot badan, konversi
pakan. Berdasarkan penelitian tersebut dapat diasumsikan pemberian oksidan
melalui ransum baik pada kondisi normal ataupun cekaman panas tidak efisien,
hal ini diduga karena pemberian melalui ransum tidak dapat diperoleh secara

maksimal serta pada saat cekaman panas ayam broiler akan mengurangi konsumsi



ransumnya. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan cara pemberian
tepung daun kelor (Moringa oleifera) ke dalam air minum ayam broiler yang
diberikan cekaman panas dengan rentang suhu 33-35°C dapat mengatasi cekaman
panas serta memberikan pengaruh terhadap konsumsi air minum, konsumsi
ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum dan Income over feed Cost
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian tentang
“Pengaruh pemberian Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera) terhadap
performans ayam broiler yang mengalami cekaman panas (heat stress)”.
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1.4. Manfaat Penelitian

Diharapkan dapat memberi informasi tentang manfaat daun kelor
(Moringa oleifera) terhadap performans ayam broiler yang mengalami cekaman
panas dan sebagai penelitian lebih lanjut yang dapat dilakukan di kemudian hari.
1.5. Hipotesis Penelitian

Pemberian tepung daun kelor (Moringa oleifera) berpengaruh terhadap

performans ayam broiler yang diberi cekaman panas.
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